Upi Gufiroh Dorong
Perencanaan LingkunganJangka
Panjang dan Penguatan Pokja
Iklim

Kupang, nwartapedia.com — Program Manager CAPACities Kota
Kupang, Upi Gufiroh, menegaskan bahwa perlindungan
lingkungan hidup dan penanganan perubahan iklim membutuhkan
perencanaan jangka panjang yang terarah.

Demikian disampaikan Upi Gufirof kepada media ini di sela-
sela Forum Group Discussion (FGD) Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup sekaligus rapat Pokja Perubahan
Iklim yang digelar di Aula Rumah Jabatan Wali Kota Kupang,
Jumat (22/8/2025).

Menurut Upi, arah kebijakan lingkungan hidup di Kota Kupang
perlu disusun layaknya City Resilience Strategy (CRS) yang
berlaku dalam periode panjang hingga 30 tahun.

Namun, ia menyoroti adanya keterbatasan anggaran di Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK), sehingga dukungan
CRS sangat penting dalam memfasilitasi proses penganggaran.

“CRS 1ini berfungsi membantu proses penganggaran untuk
program ketahanan kota. Saat ini kita baru di tahap awal,
masih satu kali workshop. Tahap berikutnya akan kita lihat,
apakah CRS tetap bisa mendukung dari sisi pembiayaan atau
tidak, tentu tergantung kondisi,” jelas Upi.

Ia menambahkan, kegiatan ini juga merupakan rangkaian dari
rapat Pokja Perubahan Iklim yang telah berjalan lebih dari
setahun.

Surat Keputusan (SK) terbaru terkait struktur dan tugas
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pokja pun telah ditandatangani oleh Wali Kota Kupang pada 12
Agustus 2025.

Pokja Perubahan Iklim di Kota Kupang terbagi dalam tiga
divisi utama, yaitu mitigasi, adaptasi, dan riset.

Ketiganya bertugas menyusun rencana kerja sesuai tupoksi
masing-masing, sekaligus memastikan program pengendalian
perubahan iklim lebih fokus dan berkelanjutan.

“Stakeholder yang terlibat sangat luas, mulai dari OPD Kota
Kupang, komunitas lingkungan, organisasi masyarakat sipil,
lembaga keagamaan, hingga akademisi. Kolaborasi 1lintas
sektor ini penting agar kebijakan pengendalian iklim benar-
benar terimplementasi,” tegasnya.

Kegiatan yang berlangsung selama dua hari ini membahas
rencana kerja CRS sepanjang tahun 2025. Pada hari pertama,
peserta menyepakati draf kerja tahunan yang mencakup Januari
hingga Desember 2025. Kesepakatan tersebut dituangkan dalam
berita acara dan telah ditandatangani oleh Wali Kota Kupang.
(MI)

Buka FGD RPPLH Wali Kota
Tegaskan Pembangunan Berbasis
Budaya dan Lingkungan

Kupang, nwartapedia.com — Wali Kota Kupang, dr. Christian
Widodo, menegaskan arah pembangunan Kota Kupang harus
berpijak pada nilai budaya dan ramah lingkungan. Hal ini ia
sampaikan saat membuka Lokakarya Penyusunan Rencana Tahunan
sekaligus Forum Group Discussion (FGD) Rencana Perlindungan
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dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Pembiayaan Perubahan
Iklim, yang berlangsung di Aula Rumah Jabatan Wali Kota
Kupang pada Rabu (20/8/2025).

Dalam sambutannya, Wali Kota menekankan bahwa pembangunan
kota tidak boleh hanya berorientasi pada infrastruktur
semata, tetapi juga wajib menjaga keseimbangan ekologi.

“Visi misi kita adalah membangun Kota Kupang berbasis budaya
dan 1lingkungan. Artinya, pembangunan tidak boleh
mengorbankan ruang hijau, trotoar, maupun kebersihan kota.
Forum ini penting untuk melahirkan kebijakan yang berpihak
pada lingkungan, sekaligus mendengar aspirasi masyarakat
dari bawah, bukan sekadar top down,” ujarnya.

Christian Widodo juga menyoroti isu sampah sebagai tantangan
utama kota. Sejak awal masa jabatannya, Pemkot Kupang telah
membentuk Satgas Sampah, meningkatkan insentif petugas
kebersihan, dan memetakan titik rawan sampah di jalan-jalan
protokol.

“Enam bulan terakhir, 80 persen jalan protokol sudah jauh
lebih bersih. Ini bukan semata hasil kerja pemerintah, tapi
berkat kolaborasi bersama masyarakat. Banyak warga
mengapresiasi perubahan nyata ini,” jelasnya.

Untuk memperkuat sistem pengelolaan, Pemkot menargetkan
seluruh RT di Kota Kupang memiliki tempat sampah permanen
pada 2026. Dari total 1.300 RT, sekitar 600-700 sudah
terpasang. Selain itu, konsep Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) akan diterapkan di tingkat kecamatan,
sehingga hanya 15 persen residu yang masuk ke TPA.

“Kita juga mendapat bantuan pembangunan TPST senilai Rpl20
miliar dari pemerintah pusat di Alak. Ini akan memperkuat
sistem pengelolaan sampah kota,” tambahnya.

Di penghujung sambutannya, Christian Widodo menegaskan
pentingnya menjaga konsistensi.



“Komitmen 1itu penting, tapi yang lebih penting adalah
konsistensi sampai akhir. Kalau konsisten, Kupang akan
kembali menjadi kota yang bersih, sehat, dan nyaman bagi
semua warganya,” tegasnya. (MI)

Delegasi FGBMFI Indonesia
Kunjungi KJRI Los Angeles,
Produk NTT Siap Tembus Pasar
Amerika

Los Angeles, nwartapedia.com — Delegasi Full Gospel Business
Men’s Fellowship International (FGBMFI) Indonesia melakukan
kunjungan kehormatan ke Konsulat Jenderal Republik Indonesia
(KJRI) Los Angeles, Rabu (20/8/2025).

Rombongan dipimpin oleh National President FGBMFI Indonesia,
Dalie Sutanto, bersama Ketua Umum Kadin Nusa Tenggara Timur
(NTT), Dr. Kandidat Bobby Lianto, MM., MBA., usai menghadiri
World Convention FGBMFI di Miami, Florida.

Dalam pertemuan tersebut, Dalie Sutanto menyampaikan ucapan
terima kasih atas sambutan hangat dari Konsul Jenderal RI di
Los Angeles, Purnomo Ahmad Chandra. Ia juga memaparkan
rencana besar FGBMFI, termasuk penyelenggaraan World
Convention tahun 2026 yang dijadwalkan berlangsung di Bali,
Indonesia.

“Kami senang bisa diterima dengan baik di KJRI. Selain
berbagi pengalaman dari World Convention Miami, kami juga
ingin mendorong potensi ekspor Indonesia, khususnya produk-
produk unggulan daerah, agar semakin dikenal di pasar
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Amerika,” ujar Dalie.

Menanggapi hal tersebut, Konjen Purnomo Ahmad Chandra
menegaskan peluang ekspor Indonesia ke Amerika terbuka
lebar, terutama dengan adanya kebijakan tarif khusus yang
lebih ringan bagi produk asal Indonesia.

“Sebagai contoh, kopi dari Brasil dikenakan tarif hingga 50
persen di Amerika, sementara kopi dari Indonesia hanya 19
persen. Ini kesempatan besar yang harus dimanfaatkan oleh
pelaku usaha kita,” jelasnya.

Dalam rombongan turut hadir pengusaha perkebunan kakao asal
NTT, Hengky Lianto, yang juga menjabat sebagai Badan
Pengawas FGBMFI. Hengky memperkenalkan produk cokelat
unggulan asal Sumba Barat, Ghaura Chocolate, serta produk La
Moringa, yang telah lebih dulu menembus pasar Eropa dan
Singapura.

Usai bertemu Konjen, delegasi melanjutkan kunjungan ke
Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) yang berada di
bawah koordinasi KJRI Los Angeles. Mereka melihat langsung
berbagai produk unggulan Indonesia yang dipamerkan di sana.

Momen membanggakan hadir ketika delegasi menemukan bahwa dua
produk asal NTT, yakni La Moringa dan Ghaura Chocolate,
sudah lebih dulu dipamerkan di ITPC Los Angeles.

“Kami bangga karena produk-produk NTT ternyata sudah lebih
dulu hadir di pasar Amerika melalui ITPC. Ini bukti bahwa
kualitas produk lokal kita mampu bersaing di tingkat
global,” kata Bobby Lianto.

Kunjungan ini diharapkan menjadi pintu masuk yang lebih luas
bagi produk-produk unggulan daerah, khususnya dari NTT,
untuk meraih pasar Amerika Serikat. ***



Ketua PASI NTT: Kejurda
Atletik Jadi Ajang Sejarah

dan Gerbang Prestasi Menuju
PON 2028

Kupang, nwartapedia.com — Ketua Persatuan Atletik Seluruh
Indonesia (PASI) Provinsi NTT, Ir. Theodorus Widodo yang
akrab disapa Theo Widodo,menegaskan bahwa Kejuaraan Daerah
(Kejurda) Atletik 2025 merupakan momentum bersejarah bagi
dunia olahraga NTT.

Hal ini disampaikannya dalam sambutan pembukaan Kejurda yang
berlangsung di Stadion Atletik Oepoi, Kupang, Rabu
(21/8/2025) malam.

Dalam kesempatan tersebut, Theo Widodo mengapresiasi
kehadiran para atlet, pelatih, official, serta jajaran
pengurus PASI dari kabupaten/kota se-NTT.

Ia menilai para atlet muda yang kini bertanding harus
bersyukur karena bisa merasakan fasilitas bertaraf nasional
yang dimiliki NTT.

“Adik-adik harus merasa bersyukur. Stadion atletik ini
sangat megah, bahkan tidak kalah dengan stadion di Pulau
Jawa. Gunakan kesempatan 1ini sebaik-baiknya untuk
mengeluarkan seluruh kemampuan,” ujarnya.

Lebih lanjut, Ia menegaskan bahwa kejuaraan ini bukan hanya
ajang mencari juara, tetapi juga pintu masuk bagi atlet muda
untuk menembus seleksi menuju kejuaraan tingkat nasional,
bahkan PON 2028, di mana NTT akan menjadi tuan rumah.
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“Bagi atlet yang mampu meraih juara dengan catatan waktu
sesual standar, otomatis akan direkomendasikan memperkuat
tim NTT di kejuaraan nasional. Ini kesempatan besar untuk
melangkah lebih jauh,” tegasnya.

Theo Widodo juga menyinggung perjalanan Wakil Gubernur NTT
sekaligus mantan atlet nasional, Johni Asadoma, vyang
kariernya di dunia olahraga membuka jalan hingga menduduki
jabatan penting dalam pemerintahan. Ia berharap pengalaman
tersebut menjadi inspirasi bagi generasi muda atlet NTT.

Sementara itu, Ketua Harian PASI NTT sekaligus Ketua Panitia
Kejurda, Dr. Frans Sales, menjelaskan bahwa pelaksanaan
Kejurda ini berlandaskan pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2022 tentang Keolahragaan serta Peraturan Presiden Nomor 86
tentang Desain Besar Olahraga Nasional (DBON).

Menurutnya, ada tiga tujuan utama pelaksanaan Kejurda,
yakni, pertama mengevaluasi program pembinaan atletik yang
dilakukan PASI provinsi maupun kabupaten/kota. Kedua memberi
ruang bagi atlet muda untuk try out sekaligus membangun
mental bertanding dan Ketiga menyeleksi atlet potensial yang
akan mewakili NTT pada Kejuaraan Nasional Atletik di Solo,
31 Agustus — 4 September 2025, serta mempersiapkan atlet
menghadapi PON 2028.

“Ajang ini diikuti 125 atlet dari 11 kabupaten/kota di NTT.
Kami berharap, Kejurda ini bisa menjadi wadah lahirnya
generasi emas atletik NTT yang siap bersaing di level
nasional,” kata Frans Sales.

Ia menambahkan, keberhasilan NTT sebagai tuan rumah PON 2028
tidak hanya diukur dari sisi penyelenggaraan, tetapi juga
prestasi atlet yang mampu meraih medali.

“Karena 1itu, pembinaan dan seleksi sejak dini seperti
melalui Kejurda ini sangat penting,” tegasnya.

Kejurda Atletik PASI NTT 2025 akan berlangsung pada 21-23



Agustus di Stadion Atletik Oepoi, Kupang, dengan
mempertandingkan berbagai nomor lintasan dan lapangan.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Wakil Gubernur NTT,
Johni Asadoma, Mantan Wakil Gubernur NTT, Eston Foenay,
Sekretaris Umum PASI NTT, Karel Muskanan, Asisten III
Sekretaris Daerah (Setda) Kota Kupang saat ini dijabat oleh
Yanuar Dally, dan Pengurus PASI Kabupaten/Kota. (MI)

Wakil Gubernur NTT Resmi
Membuka Kejurda Atletik PASI
NTT 2025

Kupang, nwartapedia.com — Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur
(NTT), Johni Asadoma, secara resmi membuka Kejuaraan Daerah
(Kejurda) Atletik 2025 yang digelar oleh Persatuan Atletik
Seluruh Indonesia (PASI) NTT di Stadion Oepoi, Kupang, Rabu
(20/8/2025) .

Dalam sambutannya, Johni Asadoma menyampaikan rasa
bahagianya dapat hadir langsung di tengah para atlet muda
yang siap berkompetisi. Menurutnya, kejuaraan ini bukan
sekadar ajang mencari juara, tetapi juga wadah penting untuk
melahirkan bibit-bibit atlet potensial yang akan membawa
nama NTT di level nasional maupun internasional.

“Tujuan utama kita di sini adalah memberikan wadah bagi
adik-adik atlet untuk mengembangkan kemampuan. Kompetisi
seperti ini menjadi jawaban atas minimnya event olahraga di
kabupaten-kabupaten,” ujar Johni.

Lebih lanjut, mantan atlet tinju nasional yang pernah
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mewakili Indonesia di Olimpiade Los Angeles 1984 1itu
menekankan pentingnya disiplin, kerja keras, dan konsistensi
latihan bagi para atlet muda.

Ia menuturkan pengalamannya yang sejak remaja berlatih
dengan jadwal ketat hingga akhirnya meraih gelar juara
nasional, SEA Games, dan kejuaraan internasional.

“Menjadi juara tidaklah mudah. Dibutuhkan perjuangan tanpa
mengenal lelah. Saya sendiri adalah buktinya. Dengan latihan
yang konsisten, disiplin, dan semangat pantang menyerah,
seorang atlet bisa mencapal puncak prestasi,” tegasnya.

Johni juga mengingatkan para atlet untuk tidak melupakan
pendidikan. Menurutnya, olahraga harus menjadi jembatan
menuju masa depan yang lebih baik, termasuk dunia kerja.

“Jangan sampai olahraga mengorbankan sekolah. Karena
meskipun menjadi juara dunia, tanpa pendidikan yang cukup
akan sulit mendapatkan pekerjaan. Olahraga dan pendidikan
harus berjalan beriringan,” tambahnya.

Dalam kesempatan itu, Johni turut menyebut sejumlah atlet
besar asal NTT, seperti Eduardus Nabunome, peraih tiga
medali emas PON, serta Walmince Sombai dan Katarina Nasi,
yang pernah mengharumkan nama daerah di pentas nasional. Ia
berharap kejuaraan 1ini bisa melahirkan generasi penerus
prestasi mereka.

“Selamat berlomba! Bertandinglah dengan sportif. Bagi yang
kalah, jangan berkecil hati, jadikan itu motivasi untuk
berlatih lebih keras. Dan bagi yang menang, jangan berpuas
diri, teruslah berlatih untuk mempertahankan prestasi,”
pesan Johni.

Kejurda Atletik PASI NTT 2025 ini berlangsung pada 21-23
Agustus 2025, diikuti ratusan atlet dari berbagai
kabupaten/kota se-NTT. Ajang ini juga menjadi sarana seleksi
untuk mempersiapkan tim NTT menuju Pekan Olahraga Nasional



(PON) 2028. (MI)

Pengawas SD Kota Kupang
Intensif Dampingi Guru untuk
Tingkatkan Mutu Pembelajaran

Kupang, nwartapedia.com — Upaya peningkatan mutu pendidikan
dasar di Kota Kupang kembali mendapat perhatian serius. Tiga
pengawas sekolah dasar (SD) dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Kupang, yakni Johni Eduard Rihi, S.Pd.,
Marthen Boboy, S.Pd., dan Rukiati, S.Pd., turun langsung
melakukan pendampingan pembelajaran di sejumlah sekolah,
Rabu (20/8/2025).

Koordinator Pengawas SD, Johni Rihi, menegaskan bahwa peran
pengawas tidak hanya sebatas memantau, tetapi juga membina
dan memberi masukan kepada gquru dalam proses belajar
mengajar.

“Pengawas bertugas menyusun laporan hasil pengawasan secara
berkala, sekaligus membangun hubungan baik dengan kepala
sekolah, guru, dan warga sekolah agar tercipta suasana kerja
yang kondusif serta kolaboratif,” jelas Johni Rihi di sela
kegiatan monitoring di SD Inpres Oetete 2 Kota Kupang.

Menurutnya, supervisi akademik maupun manajerial yang
dilakukan pengawas bertujuan meningkatkan profesionalisme
guru sekaligus mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih
berkualitas.

Sementara itu, Gayus Pating Illu, S.Pd., guru kelas di SD
Negeri 1 Oetete yang berlokasi berdampingan dengan SD Inpres
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Oetete 2, mengaku banyak mendapat manfaat dari kegiatan
pendampingan tersebut.

“Ada guru yang merasa lega dan termotivasi, karena masukan
yang diberikan bisa memperbaiki perangkat ajar dan kualitas
mengajar. Namun, ada juga yang merasa cemas atau terbebani,
terutama jika belum siap,” ujarnya sambil tersenyum.

Meski begitu, Gayus menilai pengawasan yang dilakukan secara
profesional sangat membantu guru untuk berkembang.

“Masukan konstruktif justru menjadi dorongan bagi kami guru-
guru untuk memperbaiki pembelajaran di kelas,” tambahnya.

Melalui kegiatan ini, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Kupang menegaskan komitmennya untuk terus meningkatkan
kualitas pendidikan dasar.

Kehadiran pengawas di sekolah bukan sekadar mengawasi,
melainkan membimbing agar guru mampu menghadirkan
pembelajaran yang lebih baik bagi setiap peserta didik.

(Goris Takene/Disdikbud Kota Kupang)

Kejurda Atletik 2025 di
Kupang: Ajang Seleks1i
Kejurnas dan Pertama Kali
Digelar Sore Hari

Kupang, nwartapedia.com — Kota Kupang akan menjadi pusat
perhatian olahraga Nusa Tenggara Timur (NTT) saat Persatuan
Atletik Seluruh Indonesia (PASI) NTT menggelar Kejuaraan
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Daerah (Kejurda) Atletik 2025 pada 21-23 Agustus di Stadion
Oepoi.

Kejuaraan 1ini bukan hanya menjadi ajang seleksi menuju
Kejurnas Atletik, tetapi juga mencatat sejarah sebagai yang
pertama di Indonesia dilaksanakan pada sore hari.

Ketua Umum PASI NTT, Theo Widodo, bersama Ketua Harian PASI
NTT, Dr. Frans Sales, memastikan persiapan telah mencapai 90
persen.

“Kejurda 1ini merupakan momentum penting untuk menjaring
atlet-atlet terbaik NTT. Kami berharap seluruh peserta
menjunjung tinggi sportivitas dan tampil maksimal, karena
mereka yang lolos akan mewakili daerah pada Kejurnas
mendatang,” ungkap Theo, Rabu (20/8).

Hingga H-1, kontingen dari berbagai kabupaten/kota sudah
tiba di Kupang, di antaranya Manggarai Barat, Manggarai,
Manggarai Timur, Sabu Raijua, Sumba Timur, Kota Kupang,
Kabupaten Kupang, Rote Ndao, dan Malaka. Sementara sejumlah
kontingen lain akan menyusul sebelum pembukaan resmi.

Untuk memeriahkan suasana, Sekretaris Umum PASI NTT, Karel
Muskanan, menyebutkan para peserta akan menggelar pawail
keliling Kota Kupang dengan rute Oepoi-Timor
Raya—Kuanino—-Oepura-Tofa—kembali ke Stadion Oepoi.

“Pawal 1ni bertujuan mengajak masyarakat untuk hadir dan
memberi dukungan. Kejurda akan berlangsung setiap sore mulai
pukul 17.00 WITA hingga selesai,” jelasnya.

Nomor pertandingan yang diperlombakan meliputi lari sprint,
jarak menengah, jarak jauh, jalan cepat, serta nomor
lapangan.

Peserta dibagi dalam kelompok usia U-16, U-18, U-20, dan
senior hingga 35 tahun. Adapun kelompok U-14 tidak
dilombakan karena sudah diarahkan mengikuti Popda sebagai



seleksi menuju Popnas 2025 di Solo.

Sebanyak 240 medali disiapkan PASI NTT, terdiri atas 80
emas, 80 perak, dan 80 perunggu, sebagai bentuk penghargaan
bagi para juara.

Kejurda Atletik 2025 rencananya akan dibuka secara resmi
oleh Wakil Gubernur NTT, Johni Asadoma, pada Kamis (21/8)
pukul 18.00 WITA di Stadion Oepoi, Kupang.

Ajang ini diharapkan menjadi titik awal lahirnya atlet-atlet
berprestasi yang mampu mengharumkan nama NTT di tingkat
nasional. ***

Camping Merdeka FPK NTT di
Gunung Mutis Berhasil dan
Penuh Sensasi

Kupang, nwartapedia.com — Forum Pembauran Kebangsaan (FPK)
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sukses menggelar Camping
Kemerdekaan di kawasan Gunung Mutis, Kabupaten Timor Tengah
Selatan, pada momentum peringatan HUT ke-80 Kemerdekaan RI.

Kegiatan yang berlangsung selama dua hari itu diikuti
puluhan peserta dari berbagai paguyuban etnis, komunitas,
dan organisasi, serta menyuguhkan pengalaman penuh
kebersamaan dan sensasi alam pegunungan Mutis.

Ketua FPK NTT, Ir. Theodorus Widodo yang juga sebagai Ketua
Perhimpunan IndonesiaTionghoa (INTI) NTT dalam konferensi
pers di Kantor Balai Lelang Flobamora, Selasa (19/8/2025),
menyebut kegiatan ini sebagai momen bersejarah.
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“Ini sesuatu yang fenomenal, karena untuk pertama kalinya
kita bisa melaksanakan wupacara bendera sekaligus
membentangkan bendera merah putih raksasa di Gunung Mutis.
Ini berbeda dari biasanya dan menjadi simbol nyata persatuan
dalam keberagaman,” uujarnya.

Ketua Panitia Camping Merdeka FPK NTT, Poetji Watono
menyebut, rombongan berjumlah sekitar 75 peserta menempuh
perjalanan menuju Fatumnasi. Meski jalur jalan sempat
terhambat longsor, perjalanan tetap lancar berkat bantuan
masyarakat setempat.

Malam harinya, peserta disuguhi kehangatan api unggun,
pentas seni, pembacaan puisi perjuangan oleh Nunu Nurdiana
dari Etnis Sulawesi Selatan hingga senam kebersamaan
dipimpin Oleh Linda Lee dari Etnis Tionghoa

“Camping Merdeka ini bukan sekadar perayaan, tetapi juga
cara menjaga kekompakan lintas paguyuban,” kata Poedji
Watono yang juga adalah Ketua Kontak Kerukunan Sosial (K2S)
Jawa.

Ia menjelaskan, puncak acara adalah upacara pengibaran
bendera merah putih di kawasan Gunung Mutis. Ketua FPK NTT
bertindak sebagai inspektur upacara, sementara mantan
Wakapolres TTS sekaligus Ketua Banjar Darmg Agung Bali, Gede
Ariabawa, S.Sos., MH menjadi komandan upacara. Doa dipimpin
Mualim Chaniago dari Ikatan Keluarga Minang, dan pengibaran
bendera di puncak dilakukan oleh Dr. Nur Salim dari Etnis
SulawesiSelatan.



Sementara itu, Koordinator Lapangan Camping Merdeka, Kiail
Pono MS menuturkan suasana penuh haru dalam kegiatan
tersebut.

“Suasana sangat haru, apalagi ketika bendera raksasa
dibentangkan bersama di tengah kabut tebal Mutis. Itu
pengalaman luar biasa,” ungkap Koordinator Lapangan, Pono
MS.

Beragam komunitas turut serta dalam acara ini, antara lain,
Paguyuban Bali, Ikatan Keluarga Ende Flores, Keluarga Minang
Saiyo Sakato, Kerukunan Keluarga Pasundan Mangle dan
paguyuban lain , serta komunitas motor CB Kupang.

Bendahara FPK, Muallim Chaniago dari Etnis Minang menilai
kegiatan ini membuktikan FPK sebagai wadah pemersatu.

“FPK adalah rumah bersama yang mampu menghimpun berbagai
karakter etnis, suku, dan agama. Semangat kebersamaan ini
semakin menguatkan semboyan kami: Bersama FPK Membangun
Negeri,” tegasnya.

Selain upacara, peserta juga menyalurkan bantuan sosial
berupa sembako kepada masyarakat adat.

Seluruh rangkaian upacara didahului ritual memohon ijin
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leluhur diatas batu yg sakral dipimpin langsung oleh ketua
adat setempat Bapa Matheus Anin.

Ketua FPK menambahkan, pelaksanaan Camping Kemerdekaan tahun
depan akan berlangsung di Ende, Flores, sebagai penghormatan
pada tanah lahirnya Pancasila.

“Ini bukan sekadar camping, melainkan wujud nyata FPK
sebagal jembatan persatuan di tengah kebinekaan. Semoga
kegiatan ini terus berlanjut dan memberi inspirasi,” pungkas
Theodorus Widodo. (MI)

PT Arland Civa Property
Bangun Tempat Sampah Permanen
di Belo, Dukung Program
Kebersihan Kota Kupang

Kupang nwartapedia.com — Upaya menjaga kebersihan lingkungan
di Kota Kupang mendapat dukungan dari kalangan swasta. CEO
PT Arland Civa Property, Cornelis Frans Agripa atau yang
akrab disapa Arland, berinisiatif membangun tempat sampah
permanen dari batako di Kelurahan Belo, Kecamatan Kota
Kupang.

Arland menuturkan, ide ini muncul setelah melihat kondisi
sampah di Belo yang sering berserakan di jalanan. Banyak
warga juga mengeluhkan jauhnya lokasi tempat pembuangan
sampah.

“Saya ingin membantu agar masyarakat Belo memiliki tempat
sampah permanen yang bisa digunakan bersama, sehingga
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lingkungan tetap bersih,” ungkapnya kepada wartawan, Selasa
(19/8/2025) .

Langkah nyata telah dimulai. Arland sudah menemui Lurah Belo
untuk menawarkan bantuan, dan pemerintah kelurahan pun
langsung menunjukkan lokasi pembangunan.

“Besok material sudah saya turunkan, supaya pekerjaan bisa
segera dimulai,” tambahnya.

Selain itu, Arland menegaskan komitmennya untuk mendukung
penuh program Pemerintah Kota Kupang, khususnya visi Wali
Kota dalam penanganan sampah.

“Saya percaya, kebersihan adalah tanggung jawab bersama.
Swasta dan pemerintah harus berkolaborasi untuk mewujudkan
Kota Kupang yang lebih bersih dan nyaman,” ujarnya.

Inisiatif dari PT Arland Civa Property ini diharapkan dapat
menjadi contoh nyata partisipasi dunia usaha dalam mendukung
program pemerintah sekaligus menjawab kebutuhan masyarakat
di tingkat kelurahan. (MI)

Pemuda Akamsi Solid Meriahkan
HUT RI ke-80 dengan Aneka
Lomba di Manutapen

Kupang,nwartapedia.com — Suasana meriah dan penuh keceriaan
mewarnai perayaan HUT ke-80 Republik Indonesia yang digelar
pemuda-pemudi Akamsi Solid di RT 021 dan RT 022, RW 007,
Kelurahan Manutapen, Kecamatan Alak, Kota Kupang, Minggu
(17/8/2025) .
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Sejak pukul 15.00 WITA, ratusan warga dari berbagai usia
mulai anak-anak hingga lansia berkumpul di lokasi kegiatan.

Mereka larut dalam kemeriahan aneka lomba tradisional yang
digelar, seperti lomba gigit sendok, lomba makan biskuit,
lomba memindahkan air, lomba baris berbaris, dan berbagai
lomba seru lainnya.

Ketua Panitia, Davidson Laypa, menyampaikan bahwa kegiatan
tersebut merupakan agenda tahunan yang selalu digelar pemuda
Akamsi Solid untuk memeriahkan peringatan HUT RI. Acara ini
juga mendapat dukungan penuh dari Ketua RT 021 Dominggus
Willa, Ketua RT 022 Selvi Nara, Ketua RW 007 Sartje Riwu
Wadu, serta berbagai pihak yang turut memberikan sumbangan.

“Ini agenda rutin kami untuk merayakan HUT RI. Terima kasih
untuk semua pihak yang sudah berkontribusi. Luar biasa
melihat semua warga, mulai dari anak-anak hingga orang tua,
berbaur dan ikut ambil bagian dalam lomba-lomba,” ungkap
Davidson.

Sementara itu, Ketua RT 021 Dominggus Willa menambahkan
bahwa untuk tahun depan pihaknya bersama pemuda Akamsi Solid
berencana memperluas rangkaian kegiatan dengan menampilkan
seni budaya.

“Tahun depan kita coba mulai sejak 15 Agustus dengan acara
tarian adat Pedo’a dari Sabu Raijua, sebelum puncak lomba
tanggal 17 Agustus. Selain menambah daya tarik, kegiatan ini
juga bisa menggerakkan ekonomi warga yang berjualan makanan
dan minuman,” jelas Dominggus.

Perayaan sederhana namun penuh makna ini menjadi bukti
semangat kebersamaan warga Manutapen dalam menjaga tradisi
gotong royong sekaligus merayakan kemerdekaan dengan
sukacita. ***



